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Abstract
The study aims to: (1) know what basic skills eaftyidren need to master to enter a formal
school in southern Thailand; (2) know what stremgitihg islamic education needs to be instilled
and mastered by early childhood to enter formalosthn southern Thailand; (3) know how
important the role of parents and educators in sthis in the process of preparing early
childhood to enter formal education in southern ildrad. The research method used is field
research with quantitative shorting conducted ataBu Darulaman School Amphoe Tepha,
Songkhla, South Thailand with a population of ntben 40 students. The data on this study was
taken using the results of open interviews bynfllout questionnaires, documentation studies,
and observations. Researchers interviewed respdadagsing guidance from questionnaires
containing statements related to the readiness dfill's basic skills and strengthening Islamic
education to enter a formal school in southern Trad.The data analysis technique used in
testing the hypothesis is the Pearson Product Morrgrcorrelation technique. The results of
this study show that: 1) there is a significantretation between the readiness of a child's basic
skills by entering a formal school in southern Taiad, (2) there is a significant correlation
between strengthening Islamic education and ergegifiormal school in southern Thailand, (3)
there is a significant positive correlation betwegehild's basic skills and the strengthening of
Islamic Education with readiness to enter formal@ation in southern Thailand.
Keywords : Basic Skills and Islamic Education

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui katepilan dasar apa saja yang perlu dikuasai
oleh anak usia dini untuk memasuki sekolah formalThailand selatan; (2) mengetahui
penguatan pendidikan Islam apa saja yang perlmatitkan dan dikuasai oleh anak usia dini
untuk memasuki sekolah formal di Thailand selai@); mengetahui seberapa penting peran
orangtua dan pendidik di sekolah dalam proses mesiapéan anak usia dini untuk memasuki
pendidikan formal di Thailand selatan. Metode péiael yang digunakan adalah penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatatan kuantitatif yang dilaksanadanSulam
Darulaman School Amphoe Tepha, Songkhla, Thailand Selatan denganajunpopulasi
sebanyak 40 siswa lebih. Data pada penelitianiamblil dengan menggunakan hasil wawancara
terbuka dengan mengisi kuesioner, studi dokumentisi observasi. Peneliti mewawancarai
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responden menggunakan panduan dari kuesioner yengj mengenai pernyataan-pernyataan
yang bersangkutan dengan kesiapan keterampilam daak dan penguatan pendidikan Islam
untuk memasuki sekolah formal di Thailand selagkmik analisis data yang digunakan dalam
menguji hipotesis adalah teknik koreld3earson Product Momenfr). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) terdapat korelasi yang slgmf antara kesiapan keterampilan dasar
anak dengan memasuki sekolah formal di Thailanata®| (2) terdapat korelasi yang signifikan
antara penguatan pendidikan Islam dengan memasukiah formal di Thailand selatan, (3)
terdapat korelasi positif yang signifikan antaratek@mpilan dasar anak dan penguatan
Pendidikan Islam dengan kesiapan memasuki Pendiditkenal di Thailand selatan.

Kata Kunci: Keterampilan dasar dan Pendidikan Islam

. PENDAHULUAN agar dapat mencapai kesuksesan yang baik

endidikan pada umumnya memiliki dan sempurna.

makna dan tujuan yang beragam, se- Pada hakikatnya manusia memiliki di-

hingga para pendidik, pengajar danmensi potensi, keunikan, dan dinamika, ter-
orang tua sering mengartikan bahwa prosesendiri sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Po-
pendidikan hanya berfokus kepada bagaimar&nsi yang dimilik manusia sangat menentukan
proses itu berlangsung dan di mana proses itlalam setiap rentan kehidupan sejak manusia
berlangsung. Karena, tidak semua proses pé&hir sampai meninggal. Selain itu juga, manu-
laksanaan pendidikan itu memiliki kesamaansia memiliki ciri khas yang membedakannya
terkadang sering kali kita temukan perbedaadengan makhluk ciptaan Allah yang lain, se-
dalam proses pendidikan berlangsung, seb&ingga dengan sendirinya pengembangan di-
gaimana tidak semua tempat memiliki budayamensi hakikat manusia adalah tugas pendidik
adat, norma dan agama yang sama, dan disgang mendidik manusia seuai dengan didikan
babkan oleh pendidikan yang terus berkemyang dibutuhkan manusia. (Suryana D., 2016)
bang dari masa kemasa sehingga beberapa ada Allah SWT berfirman: “Dan tidaklah
yang memaknai bahwa pendidikan bertujuatKami ciptakan jin dan manusia, keuali untuk
sebagai salah satu proses perkembangan bdgiribadah kepada-Ku”. (Adz-Dzaa'riyat: 56).
manusia dikarenakan pada hakikatnya manyAl-Quran Maghfirah).
sia akan selalu berkembang dari waktu kewak- Oleh sebab itu, melaksanakan pendidi-
tu yang menyebabkan keharusan bagi manuskan adalah ibadah dan ibadah merupakan tuju-

dalam penjagaan proses perkembangannym diciptakannya manusia di bumi, sehingga
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melaksanakan pendidikan menjadi kewajibarl. KAJIAN TEORI
bagi manusia khususnya umat muslim dalar@.1 Kesiapan Keterampilan Dasar
menempuh kehidupannya. Akan tetapi, seseo- Pendapat Santrock (1995) di dalam
rang harus memiliki kesiapan dalam menuntuLely lka Mariyati, 2016), mengatakan bahwa
ilmu, karena tidak semua ilmu yang akan dikesiapan anak sangat berkaitan dengan per-
peroleh baik untuk kita dan orang disekitakkembangan anak. Seperti halnya keterampilan
kita, adakalanya ilmu yang diperoleh perludasar anak pada masa-masa akhir kanak-
kita pilah kembali agar ilmu tersebut tidakkanak. Maka aspek-aspek keterampilan dasar
mengarahkan seorang muslim ke jalan yangang perlu dimiliki oleh anak usia dini diusia
sesat. 5-6 tahun untuk memasuki sekolah formal
Dalam meningkatkan pedidikan sangatselanjutnya diantaranya yaitu: (1) Keterampi-
ditentukan pada proses belajar mengajar. Mdan motorik kasar, yang mana anak telah
ka diharapkan peran pendidik dan orangtuamampu melakukan gerakan-gerakan yang ber-
dalam memulai pendidikan dimulai dari ting-hubungan dengan otot, seperti berlari dengan
kat yang lebih tinggi dengan tujuan agar meselamat, (2) Keterampilan motorik halus, anak
ningkatnya pengetahuan, perkembangan p&ang sudah mulai bisa menulis persegi dengan
mahaman anak dan dapat meluaskan pemiksudut yang jelas.
ran anak. Fungsi pendidikan diharapkan akan Keterampilan dasar anak berikutnya
menjadi alat untuk melakukan transformasyaitu, (3) Keterampilan bahasa, anak sudah
budaya, membentuk karakter anak, mengemmampu mengenal bilangan-bilangan, warna,
bangkan aspek perkembangan anak, menyiagan huruf-huruf, (4) Keterampilan Kognitif,
kan anak yang memiliki karakter yang baikanak sudah mampu memahami sebab akibat
bagi masyarakat sekitarnya dan diri sendirisuatu kejadian, (5) Keterampilan sosial emosi-
dan berfungsi untuk menyiapkan umat manuenal, anak yang telah memiliki kepekaan un-
sia yang bertaqwa, berakhlak baik, dan merituk memahami perasaan orang lain ketika
man kepada Allah SWT. (Sa'diyah, 2019).  berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari, (6)
Keterampilan keagaman dalam pendidikan
Islami, dalam keterampilan ini anak sudah

mulai mampu mengenal tuhannya yaitu Allah
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yang telah menciptakannya, keagungan daanak menurut Ahmad Zaini ( Zaini. 2013)
kekuasaan Allah, mengetahui ciptaan-ciptaanseperti, membiasakan melaksanakan ibadah
Nya. yang sederhana sesuai perintah Allah, mulai

Sebagaimana dikemukakan Havighurstnenanamkan keimanan kepada Allah SWT,
(1959) dalam (Mukhtar Latif, 2013), Havig- membiasakan melaksanakan akhlak-akhlak
hurst menyatakan bahwa dalam perkembanahmudah, seperti sopan santun kepada orang
ngan anak pada satu tahap perkembangamang lebih dewasa, mengenalkan huruf-huruh
akan menentukan bagi perkembangan selaijaiyah dan menghafal surat-surat pendek.
jutnya. Keberhasilan dalam menjalankan tugas Dalam proses penguatan pendidikan Is-
perkembangan pada suatu masa akan mendam untuk anak usia dini bisa dilakukan de-
tukan keberhasilannya pada masa perkembagan metodeepetitive yaitu dengan mengu-
ngan berikutnya. Sehingga pencapaian ketdang-ulang kebiasaan yang baik, mengulang-
rampilan dasar amatlah penting ditanamkamlang pembelajaran yang terkait dengan nilai-
kepada anak usia dini, dikarenakan pada maselai relegius, seperti guru yang selalu men-
ini anak memasuki masa emas, yang maneontohkan akhlak baik, seperti makan dan mi-
masa ini hanya dialam sekali sepanjang hidupum menggunakan tangan kanan dan tidak
anak berdiri, mengucapkan salam ketika masuk
2.2 Penguatan Pendidikan Islam kelas.

Pada tingkat anak usia dini yang akan Membiasakan anak untuk membaca
memasuki sekolah formal kejenjang selanjutsurat-surat pendek yang telah mereka hafal
nya diusia 5-6 tahun maka penguatan pendidsebelum memulai proses belajar agar surat
kan Islam yang dituntut untuk dikuasai berupayang telah dihafal tidak terlupakan begitu saja
nilai-nilai religius yang mendasar, dikarena-begitupula surat-surat pendek yang belum
kan pada kondisi anak usia dini belum medihafal sehingga dengan mengulang-ulang ba-
mungkinkan untuk ditanamkan kepada nilai-caan surat pendek anak akan mudah mengi-
nilai religius yang besar dikarenakan anakigatnya, melatih anak dalam membaca qgira’ati
masih belum bisa memahaminya dengan bailggar anak mudah mengenal huruf-huruf hijai-
adapun nilai-nilai relegius pendidikan Islamyah, selalu melaksanakan sholat dzuhur dan

yang perlu tanamkan sejak dini kepada analdhuha berjama’ah dengan memberikan jadwal
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piket bagi laki-laki untuk menjadi imam, piket menjadi siswa yang berkualtas begitupula de-
adzan, dan piket igamah, sehingga anak akargan orangtua yang berkualitas akan mendo-
terbiasa melaksanakan sholat baik sendirong anak untuk menjadi anak yang berkuali-
maupun berjamaah. tas, berkualitas dalam bidang akademik dan di
2.3 Peran Guru dan Orangtu Dalam dalam nilai-nilai keagamaan. (Salati, 2018).
Kesiapan Anak Untuk Masuk Sekolah [ll. METODE PENELITIAN
Formal Di Thailand Selatan Metode penelitian yang digunakan
Menyiapkan anak untuk memasuki se-dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kolah formal bukan hanya menjadi peran pelapangan(field reaserct)dengan mengguna-
serta didik peribadi, akan tetapi menjadi peratkkan pendekatan kuantitatif, Dalam bukunya
guru dan orangtua sebagai pendidik yang pathon W. Creswell (Creswell, 2016) berpenda-
ling utama, namun demikian adalah salah bepat bahwa dalam penelitian ini, peneliti me-
sar jika orangtua menyerahnya 100% prosesguji suatu teori dengan cara memperinci hi-
pelaksanaan pendidikan kepada lembaga pepetesis-hipotesis yang spesifik, lalu mengum-
didikan seutuhnya. Karenanya, banyak ditepulkan data untuk mendukung atau memban-
mukan kegagalan dalam proses pendidikatah hipotesis-hipotesis tersebut. Strategi eks-
baik dalam kepribadian anak, aspek perkenperimen diterapkan untuk menilai prilaku-
bangan keterampilan dasar anak dan pendidprilaku, baik sebelum maupun sesudah proses
kan agama Islam yang gagal dapat dikatakaeksperimen. Data dikumpulkan dengan bantu-
gagal karena kegagalan proses pendidikaan instrumen khusus yang dirancang untuk
dalam rumah, yaitu peran pendidikan orangtuaenilai prilaku-prilaku, sedangkan informasi-
di rumah. inforamasi dianalisis dengan menggunakan
Berkaitan dengan menyiapkan keteramprosuder-prosedur statistic dan pengujian
pilan dasar anak dan penguatan pendidikan I&ipotesis.
lam, maka guru yang merupakan salah satu  Adapun tempat dalam penelitian menge-
pemegang peran dalam pelaksanaan proseai kesiapan keterampilan dasar anak dan
pembelajaran di sekolah hendaknya mendgenguatan pendidikan Islam untuk memasuki
patkan perhatian utama, dikarenakan seorarggkolah formal di Thailand selatan ini ber-

guru yang berkualitas akan mendorong analangsung di sekolah Sulam Darulaman School,
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Thepha, Songkhla, Thailand Selatan. Sedangltan detail (Sujarweni, 2014). Teknik ini
kan waktu penelitian mengenai kesiapan ketepeneliti gunakan untuk mewawancarai kepala
rampilan dasar anak dan penguatan pendidsekolah Sulam Darulaman, guru, dan orangtua
kan Islam untuk memasuki sekolah formal disiswa di Sulam Darulaman,
Thailand selatan peneliti.dmemulainya dari (3) Kuesioner, peneliti gunakan sebagai
tanggal 07 November 2018 s/d 15 Maret 201%anduan dalam wawancara terbuka yang
Sekolah Sulam Darulaman merupakan sekolapeneliti lakukan kepada beberapa sampel,
swasta yang berbasis Islam, memiliki populasi (4) Studi dokumentasi, merupakan suatu
lebih dari 40 siswa, dengan sampel yandeknik pengumpulan data dengan menghim-
digunakan sebanyak 7 (tujuh ) sampel dikarepun dan menganalisis dokumen-dokumen, ba-
nakan keterbatasan waktu yang dimiliki olehk dokumen tertulis, gambar maupun elek-
populasi yang ada. Dalam Teknik pengumputronik (Sukmadinata, 2011).
lan data yang diperoleh, maka peneliti meng- Dalam Teknik analisis data ini peneliti
gunakan beberapa instrument penelitian sebaenggunakan teknik korelastearson Pro-
gai berikut: duct Moment{r), karena dalam teknik analisis

(1) Observasi, observasi merupakardata ini yang akan dikorelasikan berbentuk
metode pengumpulan data melalui pengamanterval, dan dari sumber data yang sama.
tan dan pencatatan perilaku subjek penelitiaBehingga teknik korelasi yang digunakan ada-
yang dilakukan secara sistematik (Mulyati-lah korelasiPearson Product MomenPeneli-
ningsih, 2013) dalam Teknik pengumpulanti menggunakan teknik ini karena teknik ini
data ini peneliti menggunakan waktu sedemimerupakan teknik yang sangat banyak diguna-
kian rupa untuk mengamati siswa-siswa yangan oleh para peneliti dan para mahasiswa,
belajar di Sulam Darulaman dan mencatateknik ini dikemukakan oleh Karl Pearson
prilaku-prilaku yang nantinya akan dijadinyapada tahun 1900. Kegunaannya untuk menge-
data penelitian, tahui derajat hubungan antara variable bebas

(2) Wawancara, salah satu instrumentfindependent) dan variable terikat (depen-
yang digunakan untuk menggali data secardent).
lisan. Hal ini haruslah dilakukan secara men-

dalam agar kita mendapatkan data yang valid

128



YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 5 Nomor 4 Edisi November 2020 (123-134)
IV. HASIL PENELITIAN besar siswa yaitu sebanyak sebanyak 82,3%
Penelitian dilakukan di sekolah Sulamdari 10 siswa TK 3 atau anak berumur 5-6
Darulaman dari tanggal 07 November 2018ahun masih belum menguasai keterampilan-
s/d 15 maret 2019 yang dilakukan memaluketerampilan dasar anak yang diantaranya: 1)
observasi kepada siswa-siswa, guru, daKeterampilan dasar kognitif, yang mana 62%
orangtua anak kemudian dilakukannya wasdari 10 siswa masih belum mampu mengklari-
wancara terbuka dnegan panduan dari beberikasikan dan mengelompokkan hal-hal atau
pa pernyataan yang tersedia dalam bentuenda-benda dengan dua atau lebih kriteria,
kuesioner yang mengenai kesiapan keteramplpelum bisa membuat keputusan yang sederha-
lan dasar anak dan penguatan pendidikana dan menerima konsekuensinya, 2) Kete-
agama Islam untuk memasuki sekolah formalampilan hidup dengan berprilaku yang ber-
di Thailand selatan. tanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan,
1) Uji Validitas Variabel X1, X2 dan sekitar 68,4% dari 10 siswa yang belum bisa

Variabel Y , . . .
menyimpan dan merapikan kembali mainan

Scale cronbach'd  yang digunakan ke tempatnya atas kesadaran
Variance| Corrected | Alphaif diri di . h
Scale Mean i{ if ltem | Item-Total Item sendiri tanpa diperintah,
Item Deleted| Deleted | Correlation| Deleted 3) Keterampilan moral, etis yang baik
P1 21.285]1  4.909 405 704
ait kitar 75,6% dari 10 sisw lum mam-
P2 208571  4.814 650 ead YAIUSEKIA 5,6% dari 10 siswa belu a
P3 21.4284  4.619 .380 724 pu menyelesaikan tugas yang diberikan guru
P4 21.000¢ 5.0 559 661 dengan sendiriya tanpa bantuan orang lain, 4)
P5 211424 4814 373 718 _ _
PG 214284  4.959 514 74 Keterampilan motorik halus anak, yang mana

sekitar 76,3% dari 10 siswa belum mampu
Berdasarkan tabel di atas menunjukkaraengan baik dalam menggunakan gunting un-

bahwa variabel Xvalid karena nilai Correc- memotong kertas sesuai dengan garis kur-

ted Item-Total Correlation lebih dari 0,30, yang tersedia, belum bisa menuliskan segi-

sehingga diismpulkan bahwa semua pernyatql—ga dengan sudut yang jelas, belum bisa

an valid. mengukur benda dengan menggunakan peng-

Dengan demikian berdasarkan dari hasiy,is perdiameter cm, menulis huruf-huruf

tabel di atas dapat dipahami bahwa Sebagiacfbngan mengikuti titik-titik yang tersedia,
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menulis nama sendiri dengan benar. 5) Dagang mana Sebagian siswa yaitu 66,7% dari
keterampilan bahasa anak yang mana sekitd0 siswa TK 3 yang belum bisa melaksanakan
79,6% dari 10 siswa yang belum mampuwsholat dzuhur dan dhuha di sekolah tanpa
mengenali bunyi huruf baik huruf Thailand, diperintah terlebih dahulu dan tanpa diberitahu
inggris, dan huruf hijaiyah. mengenai urutan Gerakan-gerakan sholat, be-

lum teratur Ketika berwudhu sebelum sholat,

Scale Meal Scale | Corrected| Cronbach's ; ; ; 0
if tem | Variance if | tem-Total| Alpha if ltem 3) Beberapa siswa yaitu sekitar 66,5%
Deleted |ltem DeleteqCorrelatior]  Deleted dari 10 siswa TK 3 yang masih belum menge-
g . . I
PLI 131429 2479 380 80§ tahui bunyi huruf hijaiyah, dan hanya mampu
P2 13.0004 2.333 .816 .584 .
P3|  13.000¢ 2661 573 6o  mengenal beberapa hurus sekifar= ,= <,
P4l 13.1429 2.143 559 700 ,& .,z dan setelahnya masih harus dingatkan

. . dan diberitah , 4) Beb [ it
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan an diberitahu guru, 4) Beberapa siswa yaitu

) . . kitar 54,7% dari 10 si bel bi
bahwa variabel Xvalid karena nilai Correc- sexttar o darl siswa yang beilm bisa

ted Item-Total Correlation lebih dari 0,30 menulis huruf hijaiyah dengan jelas, 5) Bebe-

. . rapa siswa sekitar 61,4% dari 10 siswa yan
sehingga disimpulkan bahwa semua pernyata- P ° yang

. belum mengahafal surat-surat pendek sesuai
an valid.

: o ketentuan sekolah Sulam Darulaman di
Maka dengan hasil yang demikian di

. . . Thailand selatan yang mana siswa kelas harus
atas dapat dipahami bahwa sebagian besar sis- yang

. . . . mampu mengehafal 10 surat pendek untuk
wa yaitu sekitar 67,2% dari 10 siswa TK 3 P g P

. memasuki Prathum atau setara Sekolah Dasar.
atau anak yang berumur 5-6 tahun di Sulam

Darulaman School masih kurang dalam nilai

nilai religious dalam pendidikan agama Islam

yang diantaranya: 1) Pendidikan akidah, Seb E;
gian siswa sekitar 57,5% dari 10 siswa TK 3p3

yang belum mengetahui 5 nama malaikat daj™*

Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's|
if ltem Variance if | Item-Total |Alpha if Item)
Deleted |[Item Deleteq Correlation| Deleted

18.428¢ 2.286 .661 .804
18.000( 3.333 725 781
18.2857 2.905 .706 .764
18.5714 3.284 .538 .817
P5 18.142¢4 3.143 .633 .7884

10 malaikat begitupula dengan tugas-tuga$

nya, belum mengetahui sekitar 5 atau lebih na-
ma nabi dari 25 nabi. 2) Pendidikan Ibadah

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan

bahwa variabel Y valid karena nilai Corrected
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Item-Total Correlation lebih dari 0,30 sehing-2) Uji Reliabilitas Variabel X1, X2 dan

ga disimpulkan bahwa semua pernyataan Variabel Y

valid. 3) Cronbach's
. . . Alpha N of Items
Dengan hasil dari data di atas maka — 2
dapat dipahami bahwa sebagian besar siswa
sebanyak 76,7% dari 10 siswa TK 3 yang be- X2
rumur 5-6 tahun di Sulam Darulaman School Reliability Statistics
masih belum siap memasuki sekolah formal di Cronbach's Alph N of Items
. . o 75¢ 4
Thailand selatan yaitu di jenjanBrathum |
setara dengan Sekolah Dasar dikarenakan v
sekitar 82,3% dari 10 siswa masih belum o o
Reliability Statistics
memiliki kesiapan keterampilan-keterampilan Cronbach's Alph| N of Item
dasar dan sekitar 67,2% dari 10 siswa masih 824 =

kurang dalam penguatan pendidikan Islam,

sehingga anak akan memasuki sekolah formal Berdasarkan di atas dapat disimpulkan

bahwa semua variabel reliabel karena hasil

Sehingga perlunya bantuan didikan danCronbachs Alpha lebih dari 0,05.

pengajaran dari guru di sekolah begitupun4) Korelasi Data

di Thailand selatan.

bimbingan, didikan dan pengajaran dari o- Dalam analisis data, peneliti menguj

rangtua anak di rumahnya, sehingga keteran%(-orela& pada penelitian dilakukan dengan me-

. . k mStatistic Product d
pilan dasar dan pendidikan Islam anak sema?—gguna an programbiatistic Froduct an

kin terasah dengan cara yang telah dibahassemce SolutiorfSPSS). Untuk mencari hasil

. : uji korelasi dalam penelitian ini kemudian pe-
sebelumnya diantaranya yaitu mengulang-u-

lang lagi pembelajaran yang telah diberikan d?e“tl menggunakan metode koreldioduct

sekolah maupun dirumah, dengan demikiar'YIoment Pearsgrberikut hasil korelasi data:
harapannya anak tidak menghadapi kesulitan

memasuki sekolah formal di Thailand selatan.
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X1 X2 Y Kesiapan keterampilan Dasar Anak dengan

X1 Pearson 1 708+ | 748 variable Y Memasuki Sekolah Formal di Thai-
Correlation ’ ’

Sig. (2-tailed) 005 loos land Selatan adalah sebesar 0,005< 0.05, yang
N 7 7 7 berarti terdapat korelasi yang signifikan antara
X2 Eearson. 708 |1 849 variable Kesiapan Keterampilan Dasar Anak
orrelation
dengan variable Memasuki Sekolah Formal di
Sig. (2-tailed) ~1.005 016 Thailand Selatan.
N 7 7 7 _

Y Pearson VO PY Selanjutnya, hubungan antara Penguatan
Correlation Pendidikan Islam variable X2 dengan Mema-
Sig. (2-tailed) .003 .016 . . . .

N 7 7 7 suki Sekolah Formal di Thailand Selatan vari-

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2- able Y memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar

tailed).

Rumusan hipotesisi 0,003 < 0,05, yang berarti terdapat korelasi

Ha: Terdapat korelasi yang positif danY2"9 signifikan antara variable Penguatan

signifikan antara kesiapan keterampilan dasaFr)end'd'kan Islam dengan variable Memasuki

dan penguatan pendidikan Islam dengan kesig_ekolah Formal di Thailand Selatan. Sehingga

pan masuk sekolah formal di Thailand selatandenglan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha

Ho: Tidak terdapat korelasi yang positifditerima dengan menyatakan bahwa terdapat

dan signifikan antara kesiapan keterampilallfore""lsI positif yang signifikan antara kete-

dasar dan penguatan pendidikan Islam dengéﬁmp”an dasar anak dan penguatan Pendidi-

kesiapan masuk sekolah formal di Thailano‘(an Islam dengan kesiapan memasuki Pendi-

dikan formal di Thailand selatan.

Berdasarkan hasil tabel korelasi di atas\,/' KESIMPULAN

selatan

maka peneliti akan menarik kesimpulan me- Dengan melihat berdasarkan anlisis data

ngenai hasil penelitian dari uji korelasi sepertlOlarl hasil penelitian mengenai kesiapan kete-

dalam table korelasi di atas sebagai berikut. rampilan dasar anak dan penguatan pendidi-

kan agama Islam yang telah peneliti laksankan
tailed): maka dari table korelasi di atas diketapll sekolah Sulam DarulamaBchooldi Thai-
land selatan di atas, maka dengan ini dapat

Berdasarkan Nilai Signifikan Sig. (2-

hui nilai Sig. (2-tailed) antara valiabel X1
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peneliti tarik beberapa kesimpulan sebagai mampu membaca Qira’ati, (4) anak yang
berikut: terbiasa melaksanakan akhlak-akhlak mah-

1. Keterampilan dasar anak yang perlu mudhah seperti makan dan minum tidak

dikuasai untuk memasuki sekolah formal di
Thailand selatan yaitu, (1) keterampilan
fisik yaitu anak yang memiliki umur dan
tinggi badan yang cukup, (2) keterampilan
motorik halus, diantaranya anak yang su-
dah mamou menggunakan pensil dengan
baik untuk menulis huru-hufur dan nama-
nya sendiri, (3) keterampilan bahasa yaitu
anak yang sudah mampu mengajukan per-
lebih  berbobot

menggunakan pertanyaan “kenapa”’ dan

tanyaan yang dengan

“baaimana”, (4) keterampilan kognitif yaitu

berdiri dan membaca doa, dan melakukaan
kegiatan lainnya dengan diawali denngan
membaca doa, (4) anak yang sudah bisa
menghafal 10 surat-surat pendek dengan
baik dan benar.

Peran guru dan orangtua sangatlah penting
dalam mendukung kesiapan sanak untuk
memasuki sekolah formal, dikarenakan
anak usia dini masih membutuhkan bimbi-
ngan dalam pencapaian-pencapaian kete-
rampilan dasar dan penguatan pendidikan

Islam, sehingga seharusnya guru berperan

anak yang sudah mampu memahami sebab aktif dalam kesuksesan pencapaian kete-

dan akibat suatu kejadian, dan mampu
mengenal huruf-huruf dan angka-angka

dengan benar.

. Penguatan pendidikan Islam yang harus
dikuasai anak usia dini untuk memasuki se-
kolah formal di Thailand selatan adalah: (1)

anak mampu melaksanakan ibadah-ibadah
mahdah yang diperintahkan Allah seperti

sholat lima waktu dnegan rukun-rukunnya

yang benar, (2) anak yang sudah mengeta-
hui 10 nama-nama malaikat dan tugas-

tugasnya dan 25 nama nabi, (3) anak sudah

bisa mengenal 29 huruf-huruf hijaiyah dan

rampilan dan pendidikan Islam anak di
sekolah dengan proses belajar mengajar di
kelas, pendidikan dan pengajaran yang di-
berikan seorang guru di sekolah tidak dapat
cukup sepenuhnya bagi kesiapan sekolah
anak, sehingga perlunya peran orangtua da-
lam mendidik dan membimbing anak mere-
ka di rumah,karena sebagaimana anak lebih
banyak menghabiskan waktu di rumah dari
pada di sekolah sehingga pendidikan di
rumah sangat penting, dengan cara kembali
mengulang-ulang pembelajaran yang telah

disampaikan guru di sekolah, atau dengan

133



YAYASAN AKRAB PEKANBARU

Jurnal AKRAB JUARA
Volume 5 Nomor 4 Edisi November 2020 (123-134)

hanya menemani anak mengerjakan peker-  Teacher Here Pada Mata Pelajaran PAI

Di SMA 2 Bogor,3 (4) : 495-506

file:///IC:/Users/Suharsono/Downloads/5

sekolah. 27-1-1436-1-10-20190502.pddiunduh
18 September 2020)

jaan rumah yang ditugaskan oleh guru di
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